BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan interpretasi yang telah dilakukan maka penulis
dapat mengambil beberapa kesimpilan dari hasil penelitian, kesimpulannya
adalah sebagai berikut:

1. Seorang pribadi Konselor yang baik adalah pembimbing yang tulus,
melakukan interaksi sosial dengan menyelingi humor, bijaksana
dalam menanggapi fenomena, sederhana dan sabar dalam melayani
konseli yang dibimbing, dan menjunjung tinggi kejujuran.

2. Semar bukanlah tokoh yang harus dipuja bahkan didewakan
sebagaimana yang dilakukan oleh kelompok kepercayaan, namun
penciptaan lakon ini didasarkan pada pelambangan agama sebagai
pedoman hidup manusia. Semar dapat dimengerti kiranya bahwa
hubungan antara umat dan yang maha kuasa. Semar dalam pemikiran
manusia adalah hamba Tuhan yang melakukan segala perintah dan
larangan, salah satunya dalam berdakwah. Dalam keyakinan Islam,
dakwah dapat diartikan sebagai panggilan kembali ke jalan Tuhan
(Allah Swt). Oleh karena itu salah satu fungsi punakawan Semar
adalah memperagakan tugas dan fungsi Wali Sanga pada Zaman awal
Islam di tanah Jawa. Semar sebagai salah satu tokoh Punakawan

memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik Semar terangkum
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sebagai berikut: (1)pembimbing yang tulus; (2) melakukan interaksi
sosial dengan menyelingi humor; (3) bijaksana dalam menanggapi
fenomena; (4) sederhana dan sabar dalam melayani individu yang
dibimbing; (5) menjunjung tinggi kejujuran; (6) memiliki pandangan
bahwa setiap individu memiliki kekurangan; (7) memiliki
kemampuan melihat suatu perbedaan nilai; dan (8) memberi
kebebasan individu untuk mandiri memilih keputusan.

Beberapa tentang kepribadian seorang konselor dan karakter semar
dapat pertimbangan dari pribadi dan karakter tersebut, bahwa seorang
semar yang berperan sebagai pamong dalam wayang juga sangat
bagus dijadikan contoh, karena dimana karakter Semar sangat
realistis dalam karakter peawayangan, begitu pula pribadi konselor

yang bisa menjalankan pribadi yang bisa diharapkan.

Berdasarkan simpulan di atas dapat disarankan sebagai berikut :

1.

Bagi Konselor Sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi konselor
sekolah dalam menjalankan proses konseling dengan pribadi
konselor yang lebih profesional akan menghasilkan proses konseling
dengan baik, karena adanya bantuan yaitu konselor yang profesional.

Bagi Peneliti Lain
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Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research)
dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal
ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-bahan publikasi yang tersedia
di perpustakaan. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk
dalam jenis penelitian kualitatif, dimana jenis penelitian ini
dilakukan pada objek yang alamiah, artinya objek penelitian yang
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan
kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek
tersebut. Bagi peneliti lain diharapkan dapat menggunakan (library
research) dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca
jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-bahan publikasi yang
tersedia di perpustakaan ataupun di tempat lainnya sebagai sedikit

refrensi pembanding penelitian.



